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Universitas Katolik Widya Mandira. Penelitian ini berangkat dari ketertarikan
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Kabupaten Belu, khususnya di Desa Makir, tentang makna darah dalam ritual Kaba

orang Bunag.

Orang Bunaq di Desa Makir, Kabupaten Belu, darah bukan sekadar cairan
biologis, melainkan unsur sakral yang mengandung nilai-nilai spiritual, sosial, dan
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permohonan restu leluhur, penguatan ikatan komunal, atau pemulihan
keseimbangan hidup, darah hewan kurban memiliki posisi sentral sebagai media

komunikasi antara manusia, leluhur, dan alam gaib.

Dalam upaya memahami lebih dalam tentang ritual Kaba Orang Bunag di
Desa Makir, Kabupaten Belu, penulis mencoba mendekati dengan konsep
hermeneutika, refelektif, dan semiotika sebagai titik tolak dalam mendalami tulisan

ini.
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ABSTRAKSI

Budaya merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia.
Ia tidak hanya hadir sebagai warisan nenek moyang, melainkan juga menjadi
landasan utama dalam membentuk cara pandang, perilaku, dan nilai-nilai yang
dianut oleh suatu masyarakat. Dalam masyarakat tradisional, budaya berfungsi
sebagai wadah ekspresi identitas kolektif, media penyampaian nilai-nilai luhur,
serta jembatan spiritual antara manusia, alam, dan dimensi ilahiDalam konteks ini,
ritual Kaba yang dilaksanakan oleh masyarakat suku Bunaq di Desa Makir,
Kabupaten Belu, menjadi salah satu ritus penting yang tidak hanya bersifat rutin,
tetapi juga mengandung makna mendalam yang menyatu dalam kehidupan sosial
dan spiritual komunitas. Eksistensi ritual ini menunjukkan bahwa praktik-praktik
budaya seperti Kaba masih memiliki posisi yang signifikan dalam menjaga harmoni
komunitas, menjalin hubungan dengan leluhur, serta memperkuat nilai-nilai
tradisional yang tengah menghadapi ancaman kepunahan akibat modernisasi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan landasan interpretatif,
serta menggabungkan beberapa metode analisis yaitu metode semiotika untuk
mengkaji tanda dan simbol, metode hermeneutika untuk menafsirkan makna-
makna budaya secara kontekstual, penelitian ini menegaskan bahwa darah dalam
ritual Kaba tidak semata-mata dipandang sebagai cairan biologis, melainkan
sebagai entitas simbolik yang memuat kekuatan spiritual, nilai-nilai etis, serta

keyakinan kolektif masyarakat Bunag.

Kata Kunci: Kaba, Darah dan Orang Bunagq.
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